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1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang, dimana pada saat ini
sedang meningkatkan proyek pembangunan di segala bidang untuk dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. Pembangunan sarana dan
prasarana umum meliputi bangunan komersial (kantor, hotel, mal, apartemen, dll),
bangunan industri (pabrik, gudang, dll), bangunan terkait pendidikan dan sosial
(sekolah, bangunan terkait agama), bangunan infrastruktur (jalan, jembatan, rel
kereta, dll) dan sebagainya. Pada pelaksanaan suatu proyek konstruksi, semakin
besar suatu proyek akan dikerjakan, maka semakin besar pula kendala yang harus
dihadapi untuk melaksanakan proyek tersebut. Kendala yang akan dialami ini bisa
berupa cuaca, keterlambatan kerja dan bahkan kerugian dari segi biaya. Untuk itu
dalam pembangunan suatu proyek yang besar diperlukan perencanaan yang sangat
matang agar kendala yang akan dialami nantinya dapat diminimalisir.

Suatu bangunan pada umumnya terdiri atas struktur, arsitektur, mekanikal dan
elektrikal. Komponen diatas adalah penentu harga bangunan yang akan dibuat
nantinya. Contohnya saja pekerjaan struktur, terdiri atas struktur atas (upper) dan
struktur bawah (sub). Pada struktur atas umumnya terdiri atas balok, kolom, dan
plat lantai yang merupakan salah satu komponen terbesar yang menentukan harga
suatu bangunan nantinya.

Dalam pelaksanaannya, proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak
melebihi anggaran. Untuk proyek-proyek yang melibatkan dana dalam jumlah
besar dan jadwal bertahun-tahun, anggarannya bukan hanya ditentukan untuk total
proyek tetapi dipecah dalam setiap komponen-komponen atau per periode tertentu
yang jumlahnya disesuaikan dengan keperluan. Dengan demikian, penyelesaian
bagian-bagian proyek juga harus memenuhi sasaran anggaran per periode.
Permasalahan terkait penganggaran biaya dalam pelaksanaan proyek sering
ditemui di dunia konstruksi (Soeharto, 1995), yang selanjutnya dijelaskan juga

bahwa setiap proyek mempunyai tujuan yang berbeda-beda, misalnya pembuatan
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rumah tempat tinggal, jembatan, ataupun instansi pabrik, dapat pula berupa
produk hasil penelitian dan pengembangan. Dalam proses mencapai tujuan
tersebut telah ditentukan batasan, yaitu besarnya biaya anggaran yang
dialokasikan, jadwal serta mutu yang harus dipenuhi. Ketiga batasan di atas
disebut tiga kendala (triple constraint), merupakan parameter penting bagi
penyelenggara proyek yang sering diasosiasikan sebagai sasaran proyek.

Tugas Akhir dibuat untuk mengetahui kemampuan dalam menganalisa
gambar rencana dan melakukan perhitungan detail estimate yang terdiri dari
volume, rencana anggaran biaya, scheduling dan Cash flow. Pada penyusunan
Tugas Akhir ini pokok bahasan yang akan diketengahkan adalah mengenai analisa

perhitungan biaya pekerjaan struktur atas Proyek Office Control Building, SCBD.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah :
a. Bagaimana tata cara perhitungan volume untuk pekerjaan struktur atas?
b. Bagaimana cara pembuatan Rencana Anggaran Biaya (RAB)?
c. Apa fungsi time schedule dan bagaimana cara membuatnya berdasarkan
Rencana Anggaran Biaya (RAB)?
d. Bagaimana cara pembuatan cash flow ( arus kas )?

1.3. Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :

a. Mampu menghitung pekerjaan struktur atas pada proyek Office Control
Building.

b. Mampu membuat rencana anggaran biaya pekerjaan struktur atas pada
proyek Office Control Building.

c. Mampu dan memahami dalam membuat jadwal pelaksanaan (time
schedule) pekerjaan struktur atas pada proyek Office Control Building
berdasarkan Rencana Anggaran Biaya (RAB).

d. Mampu menyusun arus kas (cash flow) pekerjaan struktur atas pada

proyek Office Control Building berdasarkan Time Schedule.
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1.4. Manfaat Tugas Akhir

Pembuatan Tugas Akhir bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan dalam
menganalisa gambar rencana dan melakukan perhitungan detail estimasi yang
terdiri dari volume, rencana anggaran biaya, jadwal pelaksanaan dan cash flow

pada pekerjaan struktur atas Proyek Office Control Building, SCBD.

1.5. Batasan Masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, batasan masalah yang akan diangkat yaitu
mengetahui perhitungan biaya proyek Office Control Building, dimana bangunan
ini memiliki luas bangunan = 10.337,65 m? dengan jumlah lantai 14 lantai.
Lingkup pekerjaan yang dibahas merupakan pekerjaan struktur atas yaitu
pekerjaan kolom, balok, plat lantai, tangga dan shear wall dari lantai dasar sampai
dengan lantai atap, tidak termasuk basement dan semi basement. Mulai dari
menganalisa gambar rencana dan melakukan perhitungan detail estimate yang
terdiri dari quantity take off, penyusunan rencana anggaran biaya dan melakukan

perencanaan pelaksanaan proyek / scheduling dan cash flow.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini terdiri dari 4 Bab yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat Tugas Akhir, batasan

masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il DATA PROYEK
Bab ini menjelaskan tentang data umum dan deskripsi singkat tentang proyek.
Penjelasan pada bab ini memuat data proyek, lokasi proyek, luas bangunan, jenis

kontrak, pihak-pihak yang terlibat, dan spesifikasi proyek.

BAB 111 PERHITUNGAN DAN ANALISA

Bab ini memuat tentang perhitungan Quantity Take-off, Rencana Anggaran Biaya,
Jadwal Pelaksanaan (Scheduling) dan Cashflow. Tabel-tabel dan Quantity Take-
off merupakan bagian pada bab ini dan diletakan di lampiran pada laporan. Format

yang digunakan dalam perhitungan laporan menggunakan Microsoft Excel.
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dan saran disusun berdasarkan Bab I1I.
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